BABYV

KESIMPULAN

A. Penutup
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Sejarah adanya Ruwatan PG. Candi Baru yaitu dari pendahulu yang

pertama (zaman Belanda) sampai sekarang Dimana upacara ini
berasal dari zaman penjajahan dan Baprik Gula masih dalam kekuasan
Belanda.
Upacara dilaksanakan karena dahulu adanya salah satu karyawan telah
mengalamai keselarasan seperti terkena sengatan listrik, jatuh dari
tempat ketinggian, dan mesin penggiling macet. Qleh karena itu
upacara Ruwatan Pabrik Gula dilaksanakan dengan fujuan agar semua
karyawan pabrik, baik bagian staf maupun lapangan supaya mendapat
keselamatan, disamping itu juga agar (anaman  (ebu dapat
menghasilkan panen yang melimpah.

2. Dengan adanya Ruwatan Pabrik Gula Candi Baru membuat
masyarakat sekitar dan para remaja ikut berpartisipasi  untuk
memeriakannya. Meskipun ada dampak negatif bagi remaja itu
sendiri, yakni pengaruh pergaulan dengan bebas, dan pengaruh pulang

malam (jam malam). Tapi tidak menutup kemungkinan kalau dengan
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adanya upacara tersebut membuat para remaja menjadi bebas dalam
bersikap.

Menurut pandangan Islam Candi pergaulan muda mudi saat ini tidak
seperti pergaulan muda-mudi adat Jawa yang memegang disiplin
sopan santun dan batasan pria dan wanita yang begitu ketat, karena
pengaruh budaya Barat yang sudah menerbak dalam pergaulan remaja
muda-mudi kita saat ini, dan juga karena adanya media teknologi,
komunikasi dan sistem informasi televisi, internet, hp dan novel-novel
yang bebau cabul dan komik-kom:k porno. Sehingga menyebabkan
dan mengancam perkembangan jiwa anak dan mendorong mereka ke
arah yang serba negatif dan dapat menghalang-halangi mereka untuk

bermoral soleh-solehah.

B. Saran-saran

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan maka penulis

mamberikan saran-saran sebagai berikut:

Meluruskan iujuan vaitu tradisi Ruwatan yang diyakini masyarakat
Islam Candi tidak termasuk perbuatan syirik akan lebih baik jika
mempunyai  tujuan untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah
diberikan kepada mereka sehingga dalam melaksanakannya bisa
ditambah dengan budaya-budaya Islam, tanpa harus menghilangkan

tradisi nenek moyang mereka.
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Masyarakat Islam yang berada di desa candi hendaknya mawas diri
dengan adanya faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pada sikap
dan tingkah laku remaja di Kelurahan Candi. Oleh karena itu,
hendaknya mereka menyaring dan memfilter kebudayaan-kebudayaan
yang masuk ke desa teruebut dan menyaring perubahan yang terjadi.

Penelitian ini  sebenarnya ~masih  banyak  ditemukan beberapa
kelemahan oleh sebab itu saran dari pembaca merupakan harapan
yang terbaik agar penulisan skripsi ini lebih sempurma. Terkait dengan
pembahasan tentang proses perkembangan Tradisi Ruwatan di desa

Candi dan pergeseran nilai remajanya.



